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Abstract 
 

 

The purpose of this research is to analyze politeness in the behavior of students at SD 1 

Jojo and to explain the teacher's efforts to instill politeness in fourth grade students. This 

research method uses phenomenology. The research subjects in this study were class IV 

students, which consisted of 9 students. This research was conducted at SD 1 JOJO in 

December 2022. The data collection techniques used were observation, interviews and 

documentation. The research instruments used in this study were observation sheets, 

interview sheets, and documentation in the form of pictures. Data analysis used data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that the 

researchers found that there were two types of speech politeness in class IV students, 

namely student politeness to the teacher and student politeness to students. The teacher's 

efforts to instill politeness in class IV students are done in two ways, namely good advice 

and habituation 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini menganalisis kesantunan bicara pada perilaku siswa di SD 1 Jojo dan 

menjelaskan upaya guru dalam menanamkan kesantunan bicara pada siswa kelas IV. 

Metode penelitian ini menggunakan fenomenologi. Subjek penelitian pada penelitian ini  

yaitu siswa kelas IV yang jumlahnya 9 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 JOJO  

pada bulan Desember 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitia yang digunakan pada penelitian ini yaitu  

lembar observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi dalam bentuk gambar. Analisis data  

yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa peneliti menemukan kesantunan bicara pada siswa kelas IV terdapat 

dua jenis yaitu kesantunan bicara siswa ke guru dan kesantunan bicara siswa ke siwa. 

Upaya guru untuk menanamkan kesantunan bicara pada siswa kelas IV dengan dua cara 

yaitu nasihat dan pembiasaan yang baik. 
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PENDAHULUAN 

Kesantunan merupakan suatu perilaku  

seseorang yang aturannnya sudah diterapkan 

oleh masyarakat. Kesantunan merupakan 

perilaku seseorang yang diekspresikan dengan 

cara beretika dengan baik. Kesantunan berbahasa 

merupakan suatu tata cara seseorang dalam 

berkomunikasi kepada orang lain dan kesantunan 

berbahasa disebut tata krama. Penguasaan 

kesantunan berbahasa sejak dini memberikan 

dampak positif dalam hal kebiasaan untuk 

menghargai orang lain (Fardani & Wiranti, 

2019). 

Perkembangan zaman sekarang yang 

tambah maju dapat dilihat kesantunan berbahasa 

semakin rendah. Hal ini dapat dilihat 

dilingkungan siswa, semakin banyak siswa 

terutama siswa sekolah dasar bicaranya kurang 

santun sehingga perkataannya dapat 

menyinggung perasaan orang lain. semakin 

berkembangnya budaya luar dilingkungan anak, 

semakin banyak anak yang kurang santun dalam 

bertutur sehingga dapat menyinggung perasaan 

kepada mitra tutur (Mahmudi et al., 2021) 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan dengan wali kelas kelas IV pada 

tanggal 15-16 November 2022 diperoleh 

informasi bahwa penyimpangan bahasa sering 

terjadi pada proseskomunikasi. Proses interaksi 

dapat terjadi pada forum resmi atau forum tidak 

resmi. Hal ini dapat dilihat dari pembicaraan 

siswa ke siswa pada kelas I, kelas II, kelas III, 

kelas V, dan kelas VI masih ditemukan kata 

ejekan, sindiran yang dapat menyingggung 

perasaan teman sebayanya, bertengkar dan 

berkata kasar. Hal tersebut berbeda pada siswa 

kelas IV yang hanya ada beberapa siswa 

melakukan penyimpangan kesantunan berbicara.  

Penyimpangan kesantunan bicara yang 

dilakukan oleh siswa dalam komunikasi dengan 

guru, seperti contoh pembicaraan siswa ke guru 

berikut “Bu, aku gak paham dengan penjelasan 

materi ini” salah satu siswa yang lain kemudian 

melanjutkan, “Jelasin lagi ya, bu!” kemudian 

disusul dengan siswa yang lain, “Iya bu, dijelasin 

lagi ya, kita kan gak paham bu”. Pelanggaran 

kesantunan berbicara juga terjadi dilakukan oleh 

siswa ke siswa saat melakukan diskusi, seperti 

contoh tuturan pada siswa “Ngapain kamu lihat 

jawabanku, kamu gak mau bantu cari 

jawabannya” salah satu siswa menjawab.  

Kemudian siswa yang lain melanjutkan, 

“Ya kamu gak mau bantu cari jawaban pada soal 

ini.” Pada tuturan tersebut dapat dilihat bahwa 

terjadi penyimpangan kesantunan bicara baik 

siswa ke guru maupun siswa ke siswa. 

Penyimpangan pada tuturan tersebut berupa 

penolakan. Pada bahasa Indonesia ucapan yang 

tidak terlihat santun dari penggunaan kata yang 

tidak tepat. Penggunaan kata yang tidak baku 

yaitu kata “gak” seharusnya “tidak”, kata 

“maap” seharusnya “maaf”. Dalam bahasa 

Indonesia ucapan tidak santun terlihat dari 

penggunaan bahasa yang tidak tepat yaitu ucapan 

tidak baku dalam bahasa Indonesia (Aziz et al., 

2020). Kesantunan berbicara pada siswa SD 

telah beberapa kali menjadi fokus penelitian 

sebelumnya, diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Natanti et al., (2023) yang 

menunjukkan komunikasi pada orang tua 

terhadap di kehidupan sehari-hari tidak lupa 

untuk mengajarkan kesantunan dalam berbahasa.  

Orang tua dapat melakukan pengajaran 

kepada anak dengan cara pembiasaan seperti 

orang tua memberikan contoh pembiasaan yang 

baik secara bertahap, sehingga anak dapat 

meniru apa yang telah dicontohkan orang tuanya 

(Nabila Salsabina Itha Ishmah Aurora et al., 

2024). Selain pembiasaan, orang tua melakukan 

pengarahan dan pengawasan. Pengarahan dan 

pengawasan, orang tua memberikan penjelasan 

kepada anak mana yang baik untuk diucapkan, 

dan mana yang tidak baik untuk diucapkan serta 

orang tua mengenal teman dari anak-anaknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunus, 

(2020) menunjukkan tindak tutur dapat dikatakan 

santun apabila seseorang dapat menjaga intonasi 

nada bicaranya ketika melakukan pembicaraan 

dengan orang lain. penelitian yang dilakukan 

oleh Awal et al., (2022) menunjukkan jenis 

pematuhan maksim ganda yaitu maksim 

kebijaksanaan dan penerimaan, pematuhan 

maksim penerimaan dan kecocokan, serta 

pematuhan maksim kebijaksanaan dan maksim 

kerendahan. Penyimpangan msksim tunggal 
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yaitu maksim kebijaksanaan, maksim 

penerimaan, maksim kemurahan, maksim 

kerendahan hati, maksim  kecocokan, dan 

maksim simpati. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian  

ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan jenis  

penelitian fenomenologi. Pendekatan tersebut 

digunakan karena untuk mengeksplorasi 

pengalaman hidup dan persepsi subjek. 

Fenomenologi sangat cocok untuk mengungkap 

esensi pengalaman manusia dengan berfokus 

pada bagaimana individu menafsirkan dan 

membuat makna dari realitas sehari-hari 

(Pahleviannur et al., 2022). Adapun subjek 

penelitian yaitu siswa kelas IV jumlahnya 9 

siswa. Penelitian ini  dilaksanakan di SD 1 Jojo 

pada bulan Desember 2022. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian  ini yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal 

tersebut berfungsi untuk melakukan triangulasi 

temuan, memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

kredibel tentang fenomena penelitian dengan 

menangkap pola perilaku, pengalaman pribadi, 

dan bukti kontekstual (Nuha et al., 2021). 

Langkah-langkah dalam pengumpulan  

data dimulai dari kegiatan pertama yaitu  

observasi, peneliti secara langsung mangamati  

guru, siswa ketika kegiatan pembelajaran dikelas  

untuk mengetahui kesantunan bicara siswa ke  

guru, dan kesantunan bicara siswa ke siswa.  

Kegiatan kedua yaitu wawancara dilakukan  

peneliti dengan memberikan pertanyaan kepada  

guru mengenai kesantunan bicara pada siswa  

kelas IV dan upaya guru dalam menanamkan 

kesantunan bicara pada siswa kelas IV. 

Selanjutnya peneliti melakukan dokumentasi 

mulai dari kegiatan guru dan siswa kelas IV saat 

pembelajaran sampai pembelajaran selesai. 

Penelitian ini menggunakan Teknik 

analisis data model interaktif yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Rifdah et al., 2023). Maksud dari analisis data 

adalah data yang telah didapatkan dan dianalisis 

oleh peneliti melalui tahap reduksi dengan 

menentukan data yang di pandang oleh peneliti 

lebih penting, kemudian tahap penyajian data 

akan diklasifikan ke kelompok data yang serupa 

dan terakhir penarikan kesimpulan oleh peneliti 

yang menjadi hasil dari pembahasan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesantunan merupakan suatu perilaku  

seseorang yang diekspresikan kepada orang lain  

dengan cara yang baik. Kesantunan merupakan  

perilaku yang diekspresikan dengan cara yang  

beretika dan baik (Warsito & Dian Ayubi, 2024). 

Kesantunan ini bersifat relatif di lingkungan 

masyarakat masing-masing. Tujuan kesantunan 

adalah suasana dalam berkomunikasi menjadi 

menyenangkan, dan tidak memaksa. Jadi, 

kesantunan berbahasa merupakan suatu peraturan 

dalam berkomunikasi bentuk verbal atau 

berbahasa yang tujuannya yaitu seseorang dapat 

berbicara dengan santun dan tidak melakukan 

kesalahan dalam bahasanya. Penelitian ini 

menggunakan teori Geoferry Leech (Kushartanti 

et al., 2015). Teori Geoferry Leech 

mengemukakan dalam kesantunan berbahasa 

terdapat dua maksim yaitu maksim berskala dua 

kutub dan maksim berskala satu kutub. Maksim 

merupakan prinsip kesantunan berbahasa yang 

harus dipatuhi oleh peserta tutur agar komunikasi 

berjalan dengan baik. Maksim berskala dua 

kutub terkait maksim yang berhubungan tentang 

kerugian atau keuntungan pada diri sendiri dan 

orang lain. 

Sedangkan maksim berskala satu kutub 

terkait maksim yang berhubungan tentang 

penilaian sikap penutur pada diri sendiri dan 

orang lain. Maksim berskala dua kutub yaitu 

maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan 

dan maksim kerendahan hati. Sedangkan maksim 

berskala satu kutub yaitu maksim persetujuan, 

maksim simpati, dan maksim pujian. Maksim 

kebijaksanaan merupakan maksim yang 

mengurangi kerugian terhadap orang lain. 

Maksim kedermawanan merupakan maksim 

yang meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri 

(Immanuel et al., 2024). Maksim pujian 

merupakan maksim yang menambahkan rasa 

pujian kepada orang lain. Maksim kerendahan 

hati merupakan maksim yang memaksimalkan 

ketidak hormatan kepada diri sendiri dengan 
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orang lain. Maksim kesetujuan merupakan 

maksim yang meminimalkan ketidakcocokan 

antara diri sendiri dengan orang lain. Maksim 

simpati merupakan maksim yang menambahkan 

rasa simpati antara diri sendiri dengan orang lain. 

Berdasarkan data yang didapatkan oleh 

peneliti saat melakukan observasi, peneliti telah  

menemukan kesantunan bicara dalam dua 

konteks yaitu  kesantunan bicara siswa dan guru 

dan kesantunan  bicara siswa dengan sesama 

siswa. Temuan kesantunan berbicara dalam 

konteks komunikasi antara siswa dengan guru 

ditunjukkan dalam bentuk lima maksim. Maksim 

tersebut meliputi maksim kebijaksanaan, maksim 

kedermawanan, maksim pujian, maksim 

kerendahan hati, dan maksim simpati. 

Siswa: “Bu, caranya bagaimana membuat 

jadwal piket kelas?”. 

Guru: “Caranya buka canva terlebih dahulu, 

lalu klik template.” 

Siswa: “Nggih bu.” (Ya bu) 

Konteks: Dapat terlihat pembicaraan yang 

dilakukan siswa bersama guru mengarah maksim 

kebijaksnaan. Dapat dilihat keutungan diperoleh 

siswa sehingga siswa dapat membuat jadwal 

piket kelas menggunakan canva. 

Faris : “Pak, SKJ itu singkatannya apa?” 

Guru: “Senam kesegaran jasmani disingkat 

SKJ.” 

Dapat   terlihat   pembicaraan yang 

dilakukan siswa bersama guru mengarah maksim 

kebijaksanaan. Dapat dilihat siswa mendapatkan 

keuntungan yaitu mengetahui jawaban soal yang 

belum mereka pahami. Kedua konteks 

percakapan tersebut menunjukkan maksim 

kebijaksanaan. Dalam konteks ini, maksim 

kebijaksanaan mengacu pada upaya untuk 

menghargai dan menjaga perasaan orang lain 

dalam komunikasi. Schirmer, (2024) 

mengemukakan bahwa masing-masing individu 

cenderung menggunakan strategi kesantunan 

untuk menjaga perasaan mereka dan orang lain 

dalam interaksi sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa maksim kebijaksanaan berfungsi untuk 

menciptakan suasana yang lebih baik dalam 

komunikasi. 

Rini : “Ibu hari ini kok kelihatan lemes 

kenapa?” 

Guru: “Tidak apa-apa Rin, ibu hanya agak 

lelah.” 

Rini : “Sini bu, Rini bawakan bukunya ke 

kantor.” 

Guru: “Oya, terima kasih ya.” 

Konteks: Percakapan ini terjadi saat 

pembelajaran berakhir. Salah satu siswa bernama 

Rini bersalaman dengan gurunya sebelum 

meninggalkan kelas dan bertanya tentang kondisi 

gurunya yang tampak lesu dengan membawa 

setumpuk buku tugas siswanya. Konteks 

percakapan tersebut menunjukkan maksim 

kedermawana yang dilakukan oleh siswa kepada 

gurunya. Dalam interaksi sosial, maksim 

kedermawanan sangatlah penting untuk 

membentuk kedekatan antar individu (Nanda & 

others, 2023). Selain kedekatan antar individu, 

seseorang yang dapat menerapkan maksim 

kedermawanaan saat berinteraksi cenderung 

memiliki interaksi sosial yang baik. Individu 

yang sering memberikan pujian kepada teman-

temannya cenderung memiliki jaringan sosial 

yang lebih luas. 

Peneliti juga menemukan bentuk maksim 

pujian yang dilakukan oleh guru dan siswa saat 

berinteraksi. Pujian ini sering ditemukan saat 

pembelajaran berlangsung. Selama masa 

penelitian, maksim pujian didominasi oleh guru 

dibanding oleh siswa. Salah satu contoh dapat 

dilihat pada cuplikan percakapan berikut. 

Siswa : “Bu, saya pernah lihat anak kembar 

bu.” 

Guru : “Apakah anak kembar ada 

perbedaannya cah.” 

Siswa : “Ya bu ada, kembar ada yang cewek 

sama cowok, cewek sama cewek bu.” 

Guru : “Ya, pintar. Anak kembar itu ada yang 

indentik dan tidak identik walaupun 

kembar pasti ada perbedaannya.” 

Konteks: Dapat dilihat pembicaraan siswa 

bersama guru. Guru langsung memberikan pujian 

kepada siswa yang menyampaikan pendapatnya 

dengan benar. Dalam konteks tersebut 

menunjukkan bahwa pujian menjadi alat 

penguatan positif dalam proses pembelajaran. 

Guru harus dapat memanfaatkan maksim pujian 

utamanya pujian secara personal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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Pujian yang diberikan secara personal dapat lebih 

efektif dalam meningkatkan motivasi siswa tanpa 

menimbulkan kecemburuan di antara teman-

teman sekelas (Maulia, 2023). Kesantunan bicara 

siswa dengan guru pada maksim kerendahan hati 

dapat dilihat pada contoh percakapan berikut. 

Siswa: “Bu sampun, kami tugasnya sudah 

selesai.” (Bu sudah, kami tugasnya 

sudah selesai) 

Guru: “Ayo dikumpulkan, yang namanya 

dipanggil, maju ya.” 

Konteks: terlihat pembicaraan siswa ke 

guru menerapkan maksim kerendahan hati 

karena meminimalkan rasa hormat kepada diri 

sendiri, tidak merasa sombong. Penggunaan 

maksim kerendahan hati dapat meningkatkan 

motivasi anak dalam belajar. Motivasi tersebut 

muncul karena siswa merasa nyaman dengan 

keberadaan guru yang memiliki kerendahan hati 

saat berbicara. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gusviana et al., (2023) yang menemukan bahwa 

82% siswa merasa lebih nyaman untuk 

mengajukan pertanyaan ketika guru 

menggunakan pendekatan yang ramah dan 

rendah hati. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

kesantunan berbasaha yang didasari dengan 

maksim kerendahan hati dapan mewujudkan 

suatu proses pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan. 

Sementara itu, konteks pembicaraan yang 

menunjukkan penggunaan maksim simpati dapat 

dilihat pada cuplikan percakapan berikut. 

Siswa: “Bu, gambarnya harus dikumpulkan 

sekarang? Belum selesai bu soalnya.” 

Guru: “Masih kurang banyak cah yang 

mewarnai gambarnya.” 

Siswa: “Iya masih bu, kebanyakan kami tidak 

membawa pensil warna, kami mewarnai 

pensil warnanya bergantian bu.” 

Terlihat pembicaraan siswa bersama guru 

menerapkan maksim simpati. tuturan guru 

terdapat ekspresi seolah-olah merasakan ingin 

cepat selesai mewarnai. Maksim simpati 

memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman. Ketika 

lingkungan belajar sudah terbentuk dengan baik, 

secara langsung kamampuan akademik akan 

meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari (2020) menunjukkan bahwa hasil 

akademik siswa dapat meningkat diakibatkan 

adanya hubungan positif antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Maksim simpati dalam kesantunan 

berbahasa memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

positif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

menunjukkan empati dan perhatian terhadap 

siswa, agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan lebih efektif. Selain dari 

konteks interaksi antara siswa dengan guru, 

kesantunan berbicara juga ditemukan dalam 

konteks interaksi antar sesama siswa. Konteks 

interaksi antar siswa ditemukan beberapa 

maksim kesantunan, meliputi maksim simpati, 

maksim pujian, dan maksim kerendahan hati. 

Kesantunan bicara siswa ke siswa, peneliti 

menemukan 1 pembicaraan pada maksim 

simpati. 

Citra : “Sopo sing duwe pulpen?” (siapa 

yang punya pulpen?)  

Ferdi : “Ini lho saya punya.” 

Citra : “Pinjam ya di.” Ferdi : “Iyo cit.” 

(iya cit) 

Konteks: terlihat tuturan yang dituturkan Ferdi 

menerapkan maksim simpati. Ferdi merasa 

kasihan kepada citra tidak bisa mencatat materi 

karena isi pulpen habis. Interaksi antar siswa 

dalam bentuk maksim pujian dapat dilihat pada 

contoh berikut. 

Adif   : “Apike gambarmu di.” (Bagusnya 

gambarmu di)  

Ferdi : “Terima kasih dif.” 

Terlihat tuturan yang dituturkan Adif 

menerapkan maksim pujian, Adif menambahkan 

pujian terhadap Ferdi. Kesantunan bicara siswa 

ke siswa, peneliti menemukan 1 pembicaraan 

pada maksim kerendahan hati. 

Ferdi : “Apike gambarmu ndu.” (Bagusnya 

gambarmu ndu)  

Pandu : “Gambarmu juga bagus di.” 

Terlihat tuturan yang dituturkan oleh 

Pandu menerapkan maksim kerendahan hati. 

Pandu memberi pujian juga terhadap Ferdi. 

Kesantunan berbasaha yang muncul 

memperlihatkan ada keterkaitan dengan kualitas 
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pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran 

yang baik di kelas akan membawa dampak 

positif pada kemampuan kognitif anak. Upaya ini 

juga telah dilakukan oleh guru di SD 1 Jojo agar 

interaksi yang dilakukan siswa dan guru tetap 

mengedepankan kesantunan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti, informasi mengenai upaya guru 

menanamkan kesantunan bicara pada siswa kelas 

IV dengan cara meberikan nasihat dan 

pembiasaan yang baik. Nasihat merupakan 

mengajak untuk melakukan perbuatan yang 

positif dan menjauhi perbuatan yang negatif. 

Nafarozah et al., (2022) berpendapat bahwa 

nasihat merupakan sebuah tuturan yang 

berfaedah disampaikan dengan atau tanpa 

sengaja baik oleh orang tua kepada anak, guru 

kepada siswa, dan sahabat kepada sahabat. 

Pembiasaan yang dilakukan oleh guru kepada 

siswa seperti ketika meminta bantuan orang lain 

mengucapkan kata “tolong”, ketika sudah 

dibantu oleh orang lain mengucapkan kata 

“terima kasih”, ketika berbuat salah sekecil 

apapun masalah itu mengucapkan kata “maaf”. 

Guru memberikan contoh yang baik ketika bicara 

dengan orang yang lebih tua baik itu kepada 

orang tua maupun guru menggunakan unggah-

ungguh bahasa jawa. Bahasa yang sering 

digunakan untuk komunikasi dengan orang yang 

lebih tua adalah bahasa krama, baik itu krama 

madya atau krama inggil (Isfak & Setyawan, 

2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data primer dan 

pendukung, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kesopanan berbicara di antara siswa kelas empat 

terbukti dalam dua jenis interaksi: antara siswa 

dan guru, dan antar teman sebaya. Kesopanan ini 

tercermin melalui pepatah kebijaksanaan, 

kemurahan hati, persetujuan, kesopanan, dan 

simpati. Guru memberikan contoh berbicara 

sopan melalui saran dan penguatan positif, yang 

terintegrasi selama kegiatan kelas baik di dalam 

maupun di luar kelas. Secara keseluruhan, 

temuan yang di dapat pada kajian ini 

memberikan dampak positif dalam hal tingkat 

kesopanan yang tinggi dalam pidato mereka, dan 

upaya guru secara efektif membantu siswa 

mempertahankan komunikasi yang saling 

menghormati dan perilaku sosial yang tepat. 
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